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Lampiran 1 

KUESIONER 

 

I. Kuesioner pengetahuan terhadap pencegahan dermatitis kontak akibat 

kerja 

Petunjuk: Berilah tanda silang (x) pada pilihan A,B,C atau D yang menurut anda 

tepat. 

1. Dermatitis kontak akibat kerja  adalah peradangan kulit biasanya terjadi di...  

a. Wajah  

b. Lengan bawah 

c. Kaki  

d. seluruh tangan 

e.  lainnya: ……. 

2. Gejala dermatitis kontak akibat kerja adalah...  

a.  Gatal, panas di kulit, kulit merah, bengkak, tangan kesemutan  

b. Permukaan kulit bergelembung, bengkak, kesemutan, tangan kaku  

c. Kulit merah, gatal, panas di kulit, bengkak, permukaan kulit bergelembung  

d. Bengkak, permukaan kulit bergelembung, kulit merah, tangan kaku,tangan 

kesemutan  

e. lainnya:…… 

3. Cara menjaga kebersihan tubuh agar terhindar dari penyakit dermatitis kontak 

akibat kerja adalah kecuali  

a. Mandi menggunakan air bersih  

Karakteristik Responden 

No. Responden    : 

Nama Responden: 

1. Umur 

2. Jenis kelamin 

3. Lama kerja  

4. Jam kerja/hari: 



 

 

 

 

b. Mandi menggunakan sabun  

c. Memakai baju yang berulang tanpa di cuci  

d. Mandi minimal 2x sehari  

e. Lainnya:…….. 

4. Sabun yang tepat digunakan untuk mencuci pakaian adalah  

a. Sabun mandi cair  

b. Sabun mandi batang  

c. Sabun Colek 

d. Detergen  

e. Lainnya:…. 

5. Cuci tangan yang baik dan benar memerlukan, yaitu  

a. Sabun detergen, air kobokan, dan lap 

b. Sabun detergen, air selang, dan lap  

c. Sabun mandi, air selang, dan lap  

d. Sabun mandi, air kobokan, dan lap  

e. Lainnya:…. 

6. Air yang digunakan untuk mencuci pakaian adalah air bersih yang mengalir,   

ciri-ciri air yang bersih adalah...  

a. Berwarna Kekuningan, tidak berasa, tidak berbau   

b. Tidak berwarna, tidak berasa, berbau endapan kayu   

c. Tidak berwarna, tidak berasa, tidak berbau   

d. Berwarna putih, tidak berasa, berbau endapan kayu 

e. Lainnya:……   

7. Berikut ini tujuan mencuci pakaian bagi penyakit dermatitis ( eksim ) kontak 

yaitu,   

a. Membersihkan bahan kimia yang menempel di kulit tangan 

b. Memboroskan sabun dan air yang digunakan pada saat mencuci tangan   

c. Mencegah penularan penyakit   

d.  Mencegah penyebaran bakteri dan kuman  

e. Lainnya:…..  



 

 

 

 

PETUNJUK: Lingkari jawaban yang paling sesuai 

 

 

 

 

 

 II. Personal Hygiene (3 bulan terakhir)  

1 Apakah anda mencuci tangan setiap setelah melakukan 

pekerjaan?  

a. Selalu 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak pernah 

 

2 Apakah anda membersihkan sela-sela jari tangan? 

a. Selalu 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak pernah 

 

3 Apakah anda mencuci tangan dengan sabun? 

a. Selalu 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak pernah 

 

4 Apakah anda mencuci tangan dengan air bersih yang 

mengalir? 

a. Selalu 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak pernah 

 

5 Apakah anda mandi setelah bekerja? 

a. Selalu 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak pernah 

 

6 Apakah anda mencuci pakaian kerja yang telah digunakan? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang  

e. Tidak pernah 

 

7 Apakah anda menggunakan pakaian kerja secara berulang? 

a. Selalu 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak pernah 

 



 

 

 

 

III. Gejala yang dirasakan 

 

1. Selama bekerja dan berkontak langsung dengan bahan kimia apakah anda 

merasakan panas pada tangan? 

a. Ya 

b. Tidak  

2. Selama bekerja dan berkontak langsung dengan bahan-bahan kimia apakah 

anda merasakan gatal pada tangan anda? 

a. Ya 

b. Tidak  

3. Selama bekerja dan berkontak langsung dengan bahan-bahan kimia apakah 

ada bercak merah pada tangan anda? 

a. Ya 

b. Tidak  

4. Bagaimana tanda dan gejala penyakit/peradangan kulit yang pernah anda 

alami? (Jawaban boleh lebih dari satu) 

a. Gatal 

b. Rasa terbakar 

c. Kemerahan 

d. Bengkak 

e. Lepuh kecil pada kulit 

f. Kulit mengelupas 

g. Kulit kering 

h. Kulit bersisik 

i. Penebalan pada kulit 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 2 

Surat Izin Penelitian dari Akademik Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Hasanuddin 

 



 

 

 

 

Lampiran 3 

Surat Izin Penelitian dari Dinas Penanaman Modal 
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN 

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU 
PINTU 

BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN 

 
 
 

Nomor : 8808/S.01/PTSP/2020 KepadaYth. 

Lampiran : Walikota Makassar 

Perihal : Izin Penelitian 
 

di- 

Tempat 
 
 

Berdasarkan surat Dekan Fak. Kesehatan Masyarakat UNHAS Makassar Nomor : 

9087/UN4.14.8/PT.01.04/2020 tanggal 19 November 2020 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti 

dibawah ini: 

 

N a m a : RIJAL ASRUL 

Nomor Pokok : K11116541 

Program Studi : Kesehatan Masyarakat 

Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa(S1) 

Alamat : Jl. P. Kemerdekaan Km. 10, Makassar 

 
Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka penyusunan Skripsi, 

dengan judul : 

" FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PENCEGAHAN DERMATITIS KONTAK AKIBAT KERJA 

PADA PEKERJA PERCETAKAN DI KOTA MAKASSAR " 

 
Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 24 November s/d 24 Desember 2020 

 
Sehubungan  dengan  hal  tersebut  diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud 

dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian. 

Dokumen ini ditandatangani secara elektronik dan Surat ini dapat dibuktikan keasliannya dengan 

menggunakan 

barcode, 

Demikian surat izin penelitian ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya. 
 
 

 
Diterbitkan di Makassar 

Pada tanggal : 24 November 2020 

 
A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN 

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN 

TERPADU SATU PINTU PROVINSI SULAWESI 

SELATAN 

Selaku Administrator Pelayanan Perizinan Terpadu 
 
 
 
 

 

Pangkat : Pembina 

Tk.I Nip : 19710501 

199803 1 004 

 
 

Tembusan Yth 

1. Dekan Fak. Kesehatan Masyarakat UNHAS Makassar di  Makassar; 

2. Pertinggal. 

 



 

 

 

 

Lampiran 4 

Surat Izin Penelitian dari Kantor Walikota Makassar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 5 

Dokumentasi Pengambilan Data Responden  



 

 

 

 

Lampiran 6 

Hasil Analisa Data 

Analisis Univariat 

Umur 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid remaja 50 45,5 45,5 45,5 

dewasa 46 41,8 41,8 87,3 

lansia 14 12,7 12,7 100,0 

Total 110 100,0 100,0  

 

 

Jenis Kelamin 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 101 91,8 91,8 91,8 

Perempuan 9 8,2 8,2 100,0 

Total 110 100,0 100,0  

 

 

Lama Kerja 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1-6 bulan 30 27,3 27,3 27,3 

7-12 bulan 23 20,9 20,9 48,2 

>12 bulan 57 51,8 51,8 100,0 

Total 110 100,0 100,0  

 

 

Jam Kerja 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1-8 jam/hari 66 60,0 60,0 60,0 

9-16 jam/hari 44 40,0 40,0 100,0 

Total 110 100,0 100,0  



 

 

 

 

 

Jenis Percetakan 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Spanduk 79 71,8 71,8 71,8 

Sablon 31 28,2 28,2 100,0 

Total 110 100,0 100,0  

 

 

Pencegahan Dermatitis 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Dermatitis 14 12,7 12,7 12,7 

Tidak dermatitis 96 87,3 87,3 100,0 

Total 110 100,0 100,0  

 

 

Tingkat Pengetahuan 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 20 18,2 18,2 18,2 

Sedang 90 81,8 81,8 100,0 

Total 110 100,0 100,0  

 

 

Personal Hygiene 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Buruk 27 24,5 24,5 24,5 

Baik 83 75,5 75,5 100,0 

Total 110 100,0 100,0  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Analisis Bivariat 

 

Umur * Pencegahan Dermatitis Crosstabulation 

 
Pencegahan Dermatitis 

Total Dermatitis Tidak dermatitis 

Umur usia non produktif Count 5 9 14 

% within Umur 35,7% 64,3% 100,0% 

usia produktif Count 9 87 96 

% within Umur 9,4% 90,6% 100,0% 

Total Count 14 96 110 

% within Umur 12,7% 87,3% 100,0% 

 

Crosstab 

 
Pencegahan Dermatitis 

Total Dermatitis Tidak dermatitis 

Jenis Kelamin Laki-laki Count 11 90 101 

% within Jenis Kelamin 10,9% 89,1% 100,0% 

Perempuan Count 3 6 9 

% within Jenis Kelamin 33,3% 66,7% 100,0% 

Total Count 14 96 110 

% within Jenis Kelamin 12,7% 87,3% 100,0% 

 

Crosstab 

 
Pencegahan Dermatitis 

Total Dermatitis Tidak dermatitis 

Tingkat Pengetahuan Kurang Count 9 11 20 

% within Tingkat 

Pengetahuan 

45,0% 55,0% 100,0% 

Sedang Count 5 85 90 

% within Tingkat 

Pengetahuan 

5,6% 94,4% 100,0% 

Total Count 14 96 110 

% within Tingkat 

Pengetahuan 

12,7% 87,3% 100,0% 

 

 

 



 

 

 

 

Crosstab 

 
Pencegahan Dermatitis 

Total Dermatitis Tidak dermatitis 

Personal Hygiene Buruk Count 10 17 27 

% within Personal Hygiene 37,0% 63,0% 100,0% 

Baik Count 4 79 83 

% within Personal Hygiene 4,8% 95,2% 100,0% 

Total Count 14 96 110 

% within Personal Hygiene 12,7% 87,3% 100,0% 

 

  



 

 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

A. Data Pribadi 

1. Nama   : Rijal Asrul 

2. Tempat/Tgl Lahir : Merauke, 09 Agustus 1998 

3. Jenis Kelamin  : Laki-laki 

4. Agama   : Islam 

5. Alamat   : Jl. Lasuloro Raya No.111 

6. Status Sipil: 

a. Nama Ayah : H. Bakri 

b. Nama Ibu  : Hj. Indarwati 

c. Anak ke  : 2 (dua) dari 4 (empat) Bersaudara 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Tamat SD tahun 2010 di SDN Inpres Polder Merauke 

2. Tamat SMP tahun 2013 di SMPN 1 Merauke 

3. Tamat SMA tahun 2016 di SMAN 1 Merauke 


